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Abstract. A research was conducted on the determination of total flavonoid content on kelingkit herbs of 

taiwan (Malpighia coccigera L.) herbs. This plant present flavonoid compound that the level is not measured 
yet. The purpose of the study was to measure total flavonoid level in kelingkit taiwan herbs. In this research, 

herbs of kelingkit taiwan was extracted by maseration method using 96% ethanol solvent. The extract 

collected was concetrated by using rotary vacuum evaporator. Flavonoid monitoring was done by using TLC 

silica gel 60 GF254 with chloroform:ethyl acetate (9:1). Measurement of the total flavonoid content from 

kelingkit taiwan herbs extract is done by using UV-Vis spectrophotometer at a wavelenght of 372 nm. It can 

be concluded from the study that total flavonoid content of kelingkit taiwan herbs was 0,74 % (w/w). 

Keywords: Herbs of kelingkit taiwan, Malpighia coccigera, total flavonoid content, Maseration, UV-

Vis spectrophotometer. 

Abstrak. Telah dilakukan penelitian mengenai penentuan kadar flavonoid total pada herba kelingkit taiwan 

(Malpighia coccigera L.). Tanaman ini memiliki kandungan senyawa flavonoid yang belum diketahui 

kadarnya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengukur kadar flavonoid total dalam herba kelingkit taiwan. 

Pada penelitian ini, herba kelingkit taiwan diekstraksi dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut 

etanol 96%. Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan rotary vacum evaporator dan 

dilakukan pemantauan kandungan flavonoid dengan menggunakan KLT silika gel 60 GF254 dan eluen 

kloroform:etil asetat (9:1). Pengukuran kadar flavonoid total dari ekstrak herba kelingkit taiwan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 372 nm. Dapat disimpulkan dari penelitian 

ini adalah kadar flavonoid total pada herba kelingkit taiwan sebesar 0,74 % (b/b).  

Kata Kunci: Herba kelingkit taiwan, Malpighia coccigera, Flavonoid total, Maserasi, 

Spektrofotometer UV-Vis. 

A. Pendahuluan 

Pengobatan tradisional sudah tidak asing dalam kehidupan masyarakat. 

Pengobatan tradisional dan obat tradisional telah banyak diketahui oleh masyarakat dan 

digunakan dalam mengatasi berbagai masalah kesehatan, baik di desa maupun di kota 

besar.Pengobatan tradisional di Indonesia adalah satu upaya kesehatan dengan cara 

alternatif dari ilmu kedokteran dan berdasarkan pengetahuan yang diturunkan secara 

empiris. Obat tradisional adalah obat yang terbuat dari bahan yang diperoleh dari 

tanaman, hewan, atau mineral. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai bahan 

pengobatan adalah kelingkit taiwan (Malpighia coccigera L). Tanaman ini disebut juga 

Singapura Holly dan Miniatur Holly yang berasal dari Karibia. Tanaman tersebut 

merupakan tanaman suci bagi sebagian warga Singapura. Secara tradisional herba 

kelingkit taiwan (Malpighia coccigera) digunakan untuk menghilangkan panas, 

bengkak, dahak, menghentikan muntah akibat lambung panas, mengatasi gelisah, sukar 

tidur (insomnia), lidah kaku atau sukar bicara, rematik, dan hepatitis (Damayanti, 

2008:130). Secara empiris dan menurut hasil penelitian, ekstrak air daun kelingkit 

taiwan dapat menurunkan kadar enzim transaminase [Glutamate Oxaloacetate 

Transaminase dan Glutamate Pyruvate Transaminase (Bhattacharya dan Chakravarti 

1990 :104-105)], alkali fosfotase dan kadar bilirubin total pada tikus yang diberi karbon 

tetraklorida.  
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Tanaman kelingkit taiwan memiliki kandungan senyawa flavonoid yang 

berfungsi sebagai antioksidan yang dapat menanggulangi radikal bebas berlebihan yang 

mengakibatkan kerusakan sel-sel hati yang hebat (Jasaputra K. dkk, 2010:23-43). 

Berdasarkan latar belakang di atas belum diketahui berapa besar kadar flavonoid 

total yang terkandung dalam herba kelingkit taiwan?. Dengan demikian peneliti tertarik 

untuk menentukan kadar flavonoid total pada herba kelingkit taiwan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengukur kadar flavonoid total dalam herba kelingkit taiwan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dari tanaman kelingkit taiwan bagi 

masyarakat sebagai obat bahan alam yang dapat mengobati penyakit hepatitis.  

B. Landasan Teori 

Tanaman Malpighia coccigera L. mempunyai nama lain yaitu daun serut, bunga 

mutiara, kelingkit taiwan dan daun selaput. Selain itu juga memiliki nama asing yaitu 

mirten (Sari dkk, 2008:88). Kelingkit taiwan merupakan tanaman perdu, tinggi 0,5–2,5 

m, dan ranting tipis yang lurus. Memiliki daun yang besar bergerigi seperti duri, 

bentuknya oval dengan pangkal membulat, panjang maksimum kurang lebih 2 cm. 

Tekstur daun yang tebal seperti kulit, permukaan yang mengkilap dan warnanya hijau 

tua (Sari dkk, 2008:88). Bunga tumbuh di ketiak daun warnanya putih atau ros pucat. 

Memiliki buah yang keras (1–2 buah) berukuran sekitar 1 cm berwarna merah. Tangkai 

bunga mempunyai ruas 1–2 cm, berbunga satu(Backer dan Bakhuizen van den Brink, 

1963:440). Tanaman kelingkit taiwan berasal dari India Barat yang beriklim sub-tropis, 

dan banyak ditemukan di Malaysia dan China. Di Indonesia tumbuh di Sumatera Utara, 

Sumatera Barat dan Jawa berada di dataran tinggi (Syarif, 1983:2-4). Pada tanaman ini 

sudah ditemukan data-data mengenai kandungan zat aktif yang terdapat dalam kelingkit 

taiwan yaitu terdiri alkaloid, steroid, dan flavonoid (Khatun A. et al, 2014:4).  

Senyawa flavonoid (Gambar 1) dalam tumbuhan terdapat dalam berbagai 

bentuk struktur, semua bentuk struktur flavonoid mengandung 15 atom karbon yang 

tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua cincin aromatik yang dihubungkan 

oleh 3 atom karbon yang dapat atau tidak dapat membentuk cincin ketiga.  

Gambar 1. Struktur Flavonoid 

Flavonoid terdapat dalam semua tumbuhan hijau sehingga dapat ditemukan pada 

setiap ekstrak tumbuhan (Markham, 1988:1). Dalam tumbuhan, flavonoid terdapat 

dalam dua bentuk yaitu yang terikat pada gula sebagai glikosida dan yang tidak terikat 

pada gula sebagai aglikon. Oleh karena itu, dalam pemeriksaan favonoid lebih baik 

dalam bentuk aglikon yang telah dihidrolisis sebelum memperhatikan kerumitan 

glikosida yang terdapat dalam ekstrak asal (Harbone, 1987:71). 

Flavonoid adalah polifenol dan karena itu mempunyai sifat kimia senyawa fenol, 

yaitu bersifat agak asam sehingga dapat larut dalam basa. Tetapi bila dibiarkan dalam 

larutan basa dan di samping itu terdapat oksigen akan banyak yang terurai, karena 

mempunyai sejumlah gugus hidroksil atau suatu gula, flavonoid merupakan senyawa 
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polar dan pada umumnya flavonoid larut dalam pelarut polar seperti etanol (EtOH), 

metanol (MeOH), butanol (BuOH), aseton, dimetilsulfoksida (DMSO), 

dimetilformamida (DMF), dan air. Adanya gula yang terikat pada flavonoid (bentuk 

yang umum ditemukan) cenderung menyebabkan flavonoid lebih mudah larut dalam air. 

Sebaliknya, aglikon yang kurang polar lebih mudah larut dalam pelarut seperti eter dan 

kloroform (Markham, 1988:15). Flavonoid merupakan kandungan senyawa khas bagi 

tumbuhan hijau dengan mengecualikan alga. Flavonoid sebenarnya terdapat pada semua 

bagian tumbuhan termasuk daun, akar, kayu, kulit, tepung sari, nektar, bunga, buah, dan 

biji (Markham, 1988:10 & 12). 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penetapan Kadar Flavonoid Total 

Penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan pembuatan kurva kalibrasi 

kuarsetin murni. Tahapan pertama adalah optimasi panjang gelombang maksimum, 

tahapan kedua membuat larutan baku kuarsetin dalam berbagai konsentrasi serta 

pengukuran absorbansi pada larutan sampel uji. Optimasi ini bertujuan untuk 

memperoleh panjang gelombang maksimum yang akan digunakan untuk pengukuran 

absorbansi pada larutan baku kuarsetin dalam berbagai konsentrasi serta larutan sampel 

uji.  

Selanjutnya, pembuatan larutan baku kuarsetin murni dibuat dengan konsentrasi 

40 ppm dan diperoleh dua puncak pada spektrum. Hal ini disebabkan, kuarsetin 

merupakan senyawa golongan flavonoid yang memiliki spektrum khas terdiri atas dua 

puncak karena pada struktur flavonoid memiliki dua cincin C6. Berdasarkan hasil 

optimasi diperoleh panjang gelombang 275 nm pada puncak pertama dan 372 nm pada 

puncak kedua. Sehingga, dipilih pada panjang gelombang maksimum 372 nm untuk 

pengukuran absorbansi terhadap larutan baku kuarsetin dalam berbagai konsentrasi dan 

larutan sampel uji karena memiliki serapan yang maksimum. 

Larutan baku yang digunakan dalam pembuatan kurva baku adalah senyawa 

kuarsetin murni dengan konsentrasi 6, 8, 10, 12, dan 14 ppm yang ditambahkan larutan 

alumunium klorida. Penambahan alumunium klorida ini bertujuan agar dapat 

membentuk kompleks antara gugus hidroksil dan keton sehingga terjadi pergeseran 

panjang gelombang ke arah sinar tampak yang ditandai dengan larutan menghasilkan 

warna yang lebih kuning dan blangko yang digunakan adalah metanol. 

Gambar 2. Reaksi Alumunium Klorida dengan Kueasetin 

Selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi terhadap larutan baku kuarsetin 

dalam berbagai konsentrasi pada panjang gelombang maksimum 372 nm, kemudian 

diperoleh persamaan regresi linier yaitu y= 0,0439x + 0,0065, dimana X adalah 

konsentrasi ppm (C)  dan Y adalah absorbansi (A), dan koefisien korelasi (r) sebesar 

0,9983, nilai (r) ini mendekati angka 1 yang menunjukkan bahwa persamaan regresi 

tersebut adalah linier. Persamaan tersebut digunakan sebagai pembanding dalam analisis 

kuantitatif pada penetapan kandungan senyawa flavonoid dalam ekstrak herba kelingkit 

taiwan. Hasil keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 3. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Absorbansi Kuarsetin  

 

 

Gambar 3. Kurva Baku Kuarsetin 

Berdasarkan dengan data larutan baku kuarsetin, kadar flavonoid total yang 

didapatkan dalam ekstrak herba kelingkit taiwan yaitu memiliki rata-rata sebesar 0,74 % 

dengan nilai absorbansi 0,652 dan 0,666, nilai absorbansi yang didapatkan berada pada 

rentang 0,2-0,8 sehingga data absorbansi yang didapatkan merupakan data linier. Dapat 

dilihat dari penelitian Permadi A bahwa hasil penetapan kadar flavonoid total pada 

umumnya dibawah 1%. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat kadar flavonoid 

total dalam ekstrak herba kelingkit taiwan rata-rata sebesar 0,74 %. 

E. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai golongan flavonoid yang 

terkandung dalam tanaman tersebut beserta karakteristiknya. 
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